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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt,
atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan buku “MEDIA DAN PERMAINAN Pembe-
lajaran Bahasa Arab” kepada para pembaca. Salawat dan
slam senantiasa tercurah kepada junjungan kita nabi
Muhammad saw, kepada keluarga, sahabat-sahabat, dan
seluruh pengikut beliau.

Kesulitan belajar bahasa asing termasuk bahasa Arab
akan terjawab dengan Media dan Permainan bahasa yang
tepat. Media dan Permainan Bahasa Arab sangat menunjang
pengembangan kemampuan, keterampilan, serta penguasaan
unsur-unsur bahasa Arab bagi pesert didik. Baik berupa
keterampilan mendengar (istima’), bericara (kalam),
membaca (qgira’ah), dan menulis (kitabah), begitupula pe-
nguasaan unsur-unsur bahasa seperti mufradat, tarkib,
qawaid dan lain sebagainya.

Media dan Permainan pembelajaran bahasa Arab
diharapkan mampu menarik minat pelajar, meningkatkan
efektifitas pembelajaran, memberikan data yang kuat/-
terpercaya, memadatkan informasi dan materi pembelajaran
bahasa Arab. Penggunaan media dan permainan bahasa Arab
secara kreatif dengan strategi pemilihan media dan
permainan pembelajaran bahasa Arab yang tepat, serta
dilakukan dengan langkah-langkah yang sistematis akan
memudahkan dalam proses pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan.

Buku ini berisi lima bagian, bagian pertama tentang
Keniscayaan Media Pembelajaran Bahasa Arab. Bagian kedua
tentang Penetapan Media Pembelajaran Bahasa Arab. Bagian
ketiga tentang pemanfaatan Media Pembelajaran Bahasa
Arab. Bagian keempat tentang Permainan Bahasa Arab. Dan



yang kelima tentang Permainan berbasis Keterampilan dan
Unsur Bahasa Arab.

Buku “MEDIA DAN PERMAINAN Pembelajaran
Bahasa Arab” ini diaharapkan menjadi salah satu rujukan
bagi para guru dan pemerhati bahasa Arab dalam pengem-
bangan hasanah keilmuan dan profesionalisme pendidik
pembelajaran bahasa Arab diberbagai tingkatan. Selain itu
buku ini bisa menjadi rujukan dan bahan ajar dalam
pembelajaran bahasa Arab di Perguruan Tinggi khususnya di
Prodi Pendidikan Bahasa Arab pada mata kuliah Media
Pembelajaran Bahasa Arab.

Penulis mengucapkan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang membantu dalam
penulisan buku ini. Begitupula penulis menyadari bahwa
buku ini masih sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena
itu masukan berupa kritik yang membangun dari semua
pihak, baik dari para akademisi, dosen, guru, mahasiswa, dan
pelajar sangat kami harapkan agar dapat disempurnakan
pada edisi berikutnya.

Penulis senantiasa memohon Kepada Allah swt agar
menerima karya ini sebagai sebuah pengabdian dan amal
jariyah disisi-Nya, serta semoga karya yang sederhana ini
bermanfaat untuk agama, bangsa dan negara.

Palopo, 07 Agustus 2021

Andi Arif Pamessangi
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KENISCAYAAN MEDIA
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

A. Media Pembelajaran bahasa Arab

Media pembelajaran bahasa Arab terdiri dari tiga kata yaitu
pengertian media, pembelajaran dan bahasa Arab. Kata “media”
secara terminologi berasal dari bahasa latin “medius” yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab dikenal beberapa istilah tentang
media, diantaranya adalah: al-wasail al-ta’limiyyah/ media
pembelajaran, al-wasail al-mu inat/media atau alat bantu, wasail
i-dah/ alat peraga. Secara umum dalam bahasa Arab media yang
disebut juga dengan al-wasail adalah pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan (Abdul Hamid, dkk: 2008).

Sedangkan “pembelajaran™ berasal dari akar kata belajar.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk
mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai akibat
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
Hubungan belajar dengan perubahan tingkah laku terhadap suatu
situasi tertentu yang berulang-ulang dalam suatu situasi.

Dalam belajar terdapat unsur-unsur dinamis yaitu unsur-
unsur yang dapat berubah dalam proses belajar. Unsur-unsur
dinamis tersebut meliputi: motivasi, bahan belajar, alat bantu
belajar, suasana belajar dan kondisi subjek pembelajar.

Kata yang ketiga adalah “Bahasa Arab”. Yang dimaksud
bahasa Arab disini berarti disiplin ilmu bahasa Arab. Bahasa
Arab adalah salah satu bahasa dunia yang tidak bisa dipisahkan
dari sejarah penyebaran agama Islam diberbagai belahan
dunia.(Azhar Arsyad: 2004) Bahasa Arab merupakan bahasa
yang kaya akan kaidah, struktur dan kosakata. Tidak hanya itu,
bahasa Arab juga merupakan salah satu bahasa tertua di dunia.



Secara umum Media pembelajaran mencakup semua
sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan
peserta didik. Hal ini bisa berupa perangkat keras dan perangkat
lunak yang digunakan pada perangkat keras. Hal senada pula
diungkapkan oleh Cahyadi bahwa media pembelajaran terbagi
kedalam dua unsur besar, yaitu: (a) pesan atau bahan pengajaran
yang akan disampaikan atau perangkat lunak dan (b) alat
penampil atau perangkat keras (Cahyadi: 2019).

Sedangkan menurut Oemar H. Malik media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran dan perasaan si belajar dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Abdul
Hamid, dk: 2008).

Media pembelajaran merupakan alat, sarana, perantara dan
penghubung untuk menyebar, membawa atau menyampaikan
sesuatu pesan dan gagasan sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perbuatan, minat serta perhatian peserta didik
sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi pada
diri mereka.

Sebagai alat bantu dalm proses penyampaian materi Media
Pembelajaran dapat diartikan dalam dua sudut pandang, yaitu
Media Pembelajaran dalam arti yang sempit dan Media
Pembelajaran dalam pengertian yang luas. (Rosyidi: 2017) Jika
mengartikan dalam arti yang sempit maka yang dimaksud dengan
media pembelajaran adalah sarana yang digunakan oleh guru
yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan. Pengertian ini cenderung menganggap wujud
media adalah alat-alat grafis, fotografis, atau elektronik untuk
menangkap, menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Namun jika diartikan secara luas media pembelajaran
adalah setiap orang, materi, atau peristiwa yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Maka media tidak hanya
berupa benda, tetapi dapat berupa manusia dan peristiwa
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pembelajaran. Guru, buku, teks, lingkungan sekolah dapat
menjadi media dalam pembelajaran.

Jika memperhatikan beberapa terminologi serta teori yang
telah dijelaskan diatas maka dapat dipahami bahwa Media
Pembelajaran bahasa Arab adalah alat, sarana, dan perantara yang
digunakan oleh pendidik atau guru bahasa Arab dalam proses
penyampaian materi bahasa Arab kepada peserta didik sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perbuatan, minat serta
perhatian mereka, yang bersifat terencana, terprogram dan serta
memudahkan peserta didik dalam memahami pesan dan materi
bahasa Arab demi mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab.

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, Media
pembelajaran menjadi unsur penting. Dilatarbelakangi oleh
permasalahan dan kendala yang selama ini dirasakan oleh para
guru bahasa Arab khususnya guru-guru bahasa Arab di madrasah-
madrasah dan disekolah-sekolah formal. Di antara permasalahan
dan kendala itu adalah materi pembelajaran bahasa Arab masih
dianggap sebagai materi pembelajaran yang cukup sulit, dan tidak
menarik. Hal itu disebabkan proses pembelajaran bahasa Arab di
madrasah-madrasah menggunakan metode yang cenderung
monoton dan tidak menggunakan media pembelajaran yang
menarik atau bahkan tidak menggunakan sama sekali.

Mempelajari bahasa Arab merupakan pekerjaan yang
panjang dan kompleks, serta bukanlah serangkaian langkah
mudah yang bisa diamati atau diprogram dalam sebuah panduan
ringkas. Begitu banyak permasalahan yang tidak sederhana dalam
mempelajari suatu bahasa, termasuk bahasa Arab. Sebab di
dalamnya menyangkut fenomena-fenomena yang bisa dipecah
menjadi ribuan bagian yang terpisah-pisah maupun tersusun.
(Mujib: 2011). Oleh karena itu, media pembelajaran yang kreatif
dan inovatif dianggap sebagai salah satu solusi untuk mengatasi
problem tersebut (Munir: 2017).
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